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KAJIAN PUSTAKA

A. Strategi Mempertahankan Nasabah Menabung

1. Pengertian Strategi

Strategi dapat aft%nAaé seM Q ﬁmetode yang di rencanakan
@1 tuiug c ditetepakan. Q?sul kata “‘strategi”

berss fltu i g0 erdiri kata “stragos”

% bea aghyang \ Kogep ;ini awalnya

ya lu, dimana
seaeo g ] hdi anggap scoran@.pemimpin yang ms@nerancang

, #‘[e ey ep& seiing dengan

perkenbz n, strategi telah ‘di rakan dalam berbagai organisasi,

an “dengan ut: militengpads

dllld

=)

14 One

X es;af menggambarkan
bagaimana uq‘\jéru an harus be &.t mencapai tujuannya.

Sedangkan pemasaran a yang mellputl seluruh system yang
berhubungan dengan tujuan untuk merencanakan dan menetukan harga dan
sampai dengan mempromosikan dan mendristibukan barang dan jasa yang

memuaskan kebutuhan pembeli.

6 Edi Yunus, “Management Strategi”’, (Yogyakarta: Cv Andi Afiset). (2016). Hal 11.
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Dalam alquran surah annisa ayat 9 yang berbunyi :

Y5815l ) ) l8 2ele | sl Wi 4570 il (e 180 3 Cpdll AL
KPR
Artinya : “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka

khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka
bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang

benar” D _[V
Mer@ &1&:&1\‘ e%‘é&

a strategi perusahaan

{/me\:nentukan dan

ya enghasﬂkan

'@guan serta

nnyzxmya dapat

itu. Adapu ‘/3/1ma ud dengan ta s@dalah tabungan yang
dijalankan deng I‘ll’_l}? R.%@

Nasional (DSN), menyatakan bahwa tabungan yang dibenarkan, yaitu

rdasarkan fatwa Dewan Syariah

tabungan yang berprinsip wadiah. Tabungan wadiah merupakan tabungan
yang dijalankan berdasarkan akad wadiah, yakni titipan yang harus dijaga dan

dikembalikan setiap saat kapan pun pemilik menghendaki, berkaitan dengan

7 Nurul Afifah, “Strategi penghimpuanan dana simpanan Akad Wadiah Dan Mudharabah
Berbasis Sekolah Di Bmt Permata Jawa Timur”, (Surabaya: BMT Permata Jawa Timur,2018). Hal.
43.
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produk tabungan wadiah bank syariah menggunakan akad wadiah yad
dhammanah. Dalam hal ini, setiap nasabah bertindak sebagai penitip yang
memberikan hak kepada bank syariah untuk menggunakan atau
memanfaatkan barang atau titipannya tersebut.

3. Pengertian Mempertahankan Nasabah

Mempertahanka sega W erupakan reaksi dari suatu badan

ucaé\'efrg‘g n, dan melalui L@ segala cara dan Langkah-

langk @aﬂtiﬁ 3 atau aya, demikian pula

de fa ' Mnempertahankan

terhadap s

: engg

oo™

ngka
ini kemudian a\{i&ch
B. Akad Wadiah Dan Murabahah
1. Akad Wadi’ah
a. Pengertian Akad Wadi’ah
Secara etimologi al wadi’ah berarti titipan murni (Amanah).

Wadi’ah dikatakan Amanah karena Allah menyebutkan wadiah

dengan kata Amanah pada beberapa ayat Al-Qur’an. Wadi’ah secara
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terminologi adalah akad seseorang kepada pihak lain dengan
menitipkan barang (harta) untuk dijaga secara layak sesuai syariah. Al
wadi’ah dapat diartikan sebagai titipan atau simpanan, yaitu titipan
sebagai titipan murni dari satu pihak ke pihak lain, baik individu
maupun badan hukum yang harus dijaga dan dikembalikan kapan saja
penitip menghe da pendapat wadi’ah adalah akad

Q diberi kepercayaan
Q@@man serta keutuhan

dlah diwujudkan

pem%\'xng atau uvang anta

5
=
=
*
‘(o

n tyj

rang yang

camanan terhadap

eniuti fasilitas
a. l* juga bank

rikan bonus

scbagai har‘tid

"Y)Dg ik

n tidak ditetapkan
n@ In pe : 1 ebijakan dari pihak
BMT.8‘/\f -PR OBO\/\
Prinsip wadiah implikasi hukumnya sama dengan qardh,
dimana nasabah bertindak sebagai yang meminjam uang dan bank
bertindak sebagai peminjam. Prinsip ini dikembangkan berdasarkan

ketentuan-ketentuan berikut :

8 Adi Warman A. Karim, “Bank Islam Analisis Figih Dan Keuangan ', (2007). Hal 256.
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1) Keuntungan atau kerugian dari penyaluran dana menjadi hak
milik atau ditanggungjawabkan bank, sedang pemilik dana tidak
dijanjikan imbalan dan tidak menanggung kerugian. Bank
dimungkinkan memberikan bonus kepada pemilik dana seabgai

suatu insentif atau bonus yang ingin diberikan.

2) BMT harus meguaWd embukaan rekening yang isinya

%&?& izin penyaluran a@g @npan dan persyaratan
&ainn be Q@lgan dengan prinsip

engenakan

155 o &b an

o _ °1-:‘ 15 > ’o 1 1
‘/\f pR OBO\,L Gt IS bl (1% 28y Ui
Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang
berhak menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di
antara manusia hendaknya kamu menetapkannya dengan adil.
Sungguh, Allah sebaik-baik yang memberi pengajaran kepadamu.
Sungguh, Allah Maha Mendengar, Maha Melihat'°

° Ellielsa Febriani, “Strategi Produk Tabungan Wadiah Yad Dhammanah Dengan Mudharabah
Mutlagoh Pada Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Kota Bengkulu Produ Ekonomi Syariah, 2017.
Hal. 19.

10 Reza Henning Wijaya, “Tinjauan Fikih Dan Praktik Akad Al-Wadiah Pada Perbankan
Syariah Di Indonesia”, Jurnal llmiah Mahasiswa Manajemen, Bisnis Dan Akuntansi Vol 3(2) .2021.
Hal. 304.
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¢. Rukun dan Syarat Akad Wadi’ah
Adapun rukun wadi’ah : Akad (sighat), Barang yang akan dititipkan,
Orang yang berakad atau orang yang menitipkan (mudi’), Orang yang
diitipkan
Sedangkan syarat wadi’ah :

1) Barang y dmk harus jelas dan boleh dikuasai

:ng(s dnya barang ya Qi@ itu boleh diketahui

dan %\h dikuasai untuk

br%ihak secara

R
s =
d. MacamAr[acm’C)BO\/

Menurut Wiroso dalam buku “Penghimpunan Dana dan
Distribusi Hasil Usaha Bank Syariah” menyatakan bahwa : “Wadi’ah
terdiri dari dua jenis, yaitu wadi’ah yad al amanah dan wadiah yad al

dhamanah.!!

1 Sunarto Zul Kifli, “Panduan Transaksi Perbankan Syariah”, ( Jakarta:Zikrul Hakim), (2003),
Hal 34.
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1) Wadi’ah yad al amanah dengan karateristik yaitu merupakan
titipan murni dimana barang yang dititipkan tidak boleh
digunakan (diambil manfaatnya) oleh penitip, dan sewaktu titipan
dikembalikan harus dalam keadaan utuh baik nilai maupun fisik

barangnya, serta jika selama dalam penitipan terjadi kerusakan

maka plhak enN pan tidak dibebani tanggung jawab

@k sebagal kom @ tanggung  jawab
Qﬁeme i 1 d ( a t1t1p{

A% % i ersﬂ(yaitu merupakan

ah ;@disesuaikan

an diberi izin untuk

z

D i pan but (tidak
* i i i ntui*ertan ggung
@rlm i pemilik barang/dana
m’?@RﬁB

disyaratkan sebelumnya.'?

erupa bonus yang tidak

e. Penerapan Akad wadi’ah Dalam BMT
Tabungan wadi’ah merupakan tabungan yang dijalankan

berdasarkan akad wadi’ah, yakni titipan murni yang harus dijaga dan

12 Basma Hairani, “Strategi Pemasaran Produk Tabungan Wadi’ah Dan Mudharabah Dalam
Meningkatkan Jumlah Nasabah Pada Bank Riau Kepri Syariah Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Pekanbaru” .2012. Hal. 49.
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dikembalikan setiap saat sesuai dengan kehendak pemiliknya.
Berkaitan dengan produk tabungan wadi’ah, bank syariah
menggunakan akad berprinsip wadi’ah yad dhammanah. Dalam hal
ini, nasabah bertindak sebagai penitip yang memberikan hak kepada

bank syariah untuk menggunakan atau memanfaatkan dana tersebut.
Sebagai konseku n51 k anggung jawab terhadap keutuhan
%&g&&t serta menz%@ ya kapan saja pemilik

: oa e@ sepenuhnya atas

E alam perbankan

m dua jenis

syariah ad@ i dijalankan-berdasarkan prinsip-prinsip
syariah. Berdasarka fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN),
menetapkan bahwa giro yang dibenarkan secara syariah, yaitu

giro yang berdasarkan prinsip mudharabah dan wadi“ah.

13 Sunarto Zul Kifli, “Panduan Transaksi Perbankan Syariah”, (2003), Hal 78.
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b) Giro wadi’ah
Yang dimaksud giro wadi’ah adalah giro yang dijalankan
berdasarkan akad wadi’ah, yakni titipan barang yang setiap saat
dapat diambil jika pemiliknya mengehendaki. Giro wadiah adalah

produk pendanaan bank syariah berupa simpanan dari nasabah
dalam ben gmN untuk keamanan dan kemudahan
%I%Xy:zgellam konsep 1@! hammanabh, pihak yang
Qmene ¥ an at%nemanfaatkan uang

Idititi .)( atibahwa wadiah yad

dha / iliki im 1 ‘ang sa gan qardh,

eminjamkan uang

indak scbagai ipinjami. Dengan

/ ik salif*nenjanj ikan
‘ba

aan @ pemanfaatan
g {itip

é@

Z,

-

*
O
ry kajtannya dengan

ener prinsip wadiah yad

OWI( sebagai penitip yang

memberikan hak kepada bank syariah untuk menggunakan atau

X
2‘@1 ;

dh

memanfaatkan uang atau barang yang dititipkan, sedangkan bank
syariah bertindak sebagai pihak yang dititipkan yang disertai hak
untuk mengelola dana titipan dengan tanpa mempunyai
kewajiban memberikan bagi hasil dari keuntungan pengelolaan

dana tersebut, Namun demikian, bank syariah diperkenankan
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memberikan intensif berupa bonus dengan catatan tidak
diisyaratkan sebelumnya.

Mengingat wadi’ah yad dhammanah ini mempunyai implikasi
hukum yang sama dengan gard, maka nasabah penitip dan bank
tidak boleh saling menjanjikan untuk membagihasilkan
keuntungan artgrseN\I un demikian, bank diperkenankan
%&,e&a\ﬁmus kepada rl@ harta titipan selama tidak
i Y g ata q( pemberian bonus

bersifat suka rela.

n 1aplikasikan
oan ymembebankan
rang yang
, dalam bank

ya dikenal dengan safety

box anaé bisa menyimpan
&n@Ra@Webut.

2) Dokumen (saham, obligasi, bilyet giro, surat perjanjian
mudharabah dan lain-lain)
3) Barang berharga lainnya seperti surat tanah, surat wasiat dan

lain-lain yang dianggap berharga mempunyai nilai uang.

% Leni Afriani, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Nasabah Memilih Tabungan Mudharabah

Dibandingkan Dengan Tabungan Wadi’ah Pada Bmt At-Tagwa Muhammadiyah Padang Cabang
Siteba, 2018
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4) Keuntungan (Laba) dalam akad wadi’ah
Ulama berbeda pendapat mengenai pengambilan laba
atau bonus dalam wadi’ah, diantaranya yaitu :
1) Menurut ulama Syafi’iyah, tidak boleh mengambil

keuntungan atau bonus yang tidak disyaratkan diawal akad

dari peﬁl.gan anng dititipkan dan akadnya bisa
o R
hg@h boleh menerima
. ditiin

2. A ‘)(ura
a. Pé?\ é
Wbe}Plewrang dengan menyatakan

harga perolehan dan memperoleh keuntungan (margin) yang disepakati
oleh penjual dan pembeli dan tidak dapat berubah selama berlakunya
akad. Murabahah mempunyai dua bentuk yaitu murabahah sederhana
dan murabahah kepada pemesan. Murabahah sederhana adalah bentuk
akad murabahah ketika penjual memasarkan barangnya kepada pembeli

dengan harga sesuai harga perolehan ditambah margin keuntungan
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yang diinginkan. Murabahah kepada pemesan melibatkan tiga pihak

1."> Bentuk murabahah ini juga

yaitu pemesan, pembeli dan penjua
melibatkan pembeli sebagai perantara karena keahliannya atau karena

kebutuhan pemesan akan pembiayaan Model seperti itu disebut

murabahah wal wakalah. Sedangkan wakalah adalah akad pemberian

kuasa dari seseorz&kgdaﬁr' kuasa untuk melaksanakan suatu
%\?&n pemberi kuas% urabahah inilah yang
an

embiayaan selaras dengan

yarakat juga terus
‘\' be L o dala pada

kebutuhan secara

Q‘tbantunya

=)

* o *

\@ i 1 ah beli dengan
¥

n para fuqaha
Jual beli dasar kepercayaan.
Aéh Pﬁm@wxlurabahah, yaitu menjual
suatu barang dengan menegaskan harga belinya kepada pembeli dan
pembeli membayarnya dengan harga yang lebih sebagai laba. Bank
Indonesia mendefinisikan, Murabahah adalah akad jual beli antar bank

dengan nasabah. Bank membeli barang yang diperlukan nasabah dan

15 Safitri, Stategi Pemasaran Dalam Meningkatkan Jumlah Nasabah Pembiayaan Murabahah Di
BPRS Kampung Timur, 2019, Hal 34
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menjual kepada nasabah yang bersangkutan sebesar harga pokok
ditambah dengan keuntungan yang disepakati.'® Oleh karena itu bank
syariah dalam hal untuk melengkapi produk unggulannya dan juga
untuk dapat mengakomodasi keinginan dari para nasabahnya untuk
dapat memiliki rumah, kendaraan bermotor atau yang lainnya maka
bank syariah me ggka ai’ al-murabahah. Murabahah
berasal~dari Kata ribhu (keuntunQ prinsip bai’ (jual beli)

okok barang ditambah nilai

uﬂﬁah penyerahan

j & u\ ¥) gkl 5834 esny\ IRESER \}M\ Gadll 14T L

I

)ﬁfora —orang a anganlah kamu saling
memaksa arta jalan yang batil, kecuali ada

transaksi di antara - 1sa ayat:29)

‘MJLMS\J‘JA ‘-JC'”“ 4S)J\u€_ﬁg_\)u dlﬁ(-..\u}dbé\_x.\s \é..awul\
Lphuw\o\jj)tuﬂ‘ﬁuuﬂ)mu)ﬂ\ﬂ;}

Dari Suhaib ar- Rumi r.a bahwa Rasulullah saw bersabda,”
tiga hal yang di dalamnya terdapat keberkahan: jual beli secara
tangguh, mugaradhah (mudharabah) dan mencampur gandum

16 Bela Dwi Damayanti, “Analisis Pelaksanaan Akad Murabahah pada KSPPS Karisma
Magelang,” 2018, Hal. 17.

17 Bella Dwi Damayanti, “Analisis Pelaksanaan Akad Murabahah Pada Kspps Karisma
Magelanguniversitas Muhammadiyah Magelang ”, 2018. Hal. 18.
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dengan tepung untuk keprluan rumah, bukan untuk dijual.” (HR.Ibnu
Majah)

Sedangkan hadist Rasullahh antara lain adalah sebagai berikut:

(4 Le 0l o)) all & el jsaally il a5 Jal )

sesung

ada tig @
mugq %

ual beli tidak secam tunai,
awawut

dj;(@kan dalam Al-

“'Q A /AV

Z u\..Ln.u.nj\ 4.):.\;.14 Lﬁ'ﬂ‘ 6}34 ‘..AS ‘}“ uj.n‘gs.\ ‘}( 1..1 )j\ UJJSL f_}a.ﬂ\

. J;) c;.d\ P J;\J \..1 ’)J\ d-‘-“ c.ul\ \..4.1\ \}JU a-é--'\--' dld u.u.d\ 0=
D j\ a).o\j Calis la 4da ) 4.4.&3 4\.}) U‘ AL:—}A sela u.es L_a)h
L8

g—uﬁarus dilakukan suka sama suka;
er

n mencampur gan M

}JJ\; L.@..}ﬂ e.&s )L_ﬂ\ ul;mi _d}is ale

* PN - VYA
"Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri

\(Cmelainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran

(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah
disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu
sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba),
maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang
kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni
neraka,; mereka kekal di dalamnya".

Dalam ayat ini, Allah mempertegas legalitas dan keabsahan jual beli

secara umum, serta menolak dan melarang konsep ribawi. Berdasarkan

18 Fitria Andriani, “;Implementasi Akad Murabahah Dan Musyarakah Mutanaqishah Dalam
Pembiayaan Pemilikan Rumah Pada Perbankan Syariah (Studi Kasus Pada Bank Muamalat
Indonesia)”, Jurnal Az Zarqa, Vol. 11, No. 1. 2019. Hal. 102.
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ketentuan ini, jual beli murabahah mendapat pengakuan dan legalitas
dari syara', dan sah untuk dioperasionalkan dalam praktik pembiayaan
bank syariah karena ia merupakan salah satu bentuk jual beli dan tidak

mengandung unsur ribawi.Hadits Rasulullah SAW :

%b Ar Rumi raQ lullah bersabda, "Tiga

dala rkata Ju ~beli secara tangguh,
ur %um dengan tepung
4 y Majah)”.

dalil lain

ety ol i A A gal )

edudukan

et
wna yang

abah ataupun jual

P
em

dalam arti tumbuh

, te pada jual beli

i ah sebagaimana
disab ulullah dalam hadits terseb égan menunjuk adanya
keberkahan ini, PR@E@H diperbolehkannya praktik jual

beli yang dilakukan secara tempo, begitu juga dengan pembiayaan

murabahah yang dilakukan secara tempo, dalam arti, nasabah diberi
tenggang waktu untuk melakukan pelunasan atas harga komoditas

sesuai kesepakatan. Kaidah Ushulul Figh :

poadll 5 Ol e s a sy s danall Claleall 5 3 sall 8 Jua¥)
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“Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh, kecuali ada dalil
yang mengharamkannya”.

d. Rukun murabahah
Subjek akad (penjual dan pembeli), penjual adalah pihak yang
memiliki objek barang yang akan diperjual belikan. Dalam transaksi
melalui perbankan syariah maka pihak penjual adalah bank syariah.

Pembeli me?)aﬁ 5akM 1

di den 0 ar s¢j

memperoleh barang yang

ntu kepada penjual.

eli merupakan

bj eﬁnsakm jual
y@iisebutkan

dan embeli.
esepakatan

ual-belikan.

1) a da Xv&mpu untuk melakukan
%PR OBOY

transaksi jual-b

2) Objek jual beli, barang yang diperjual belikan ada atau ada
kesanggupan bagi penjual untuk mengadakan barang tersebut,
milik sah penjual, berwujud dan merupakan barang halal. Objek
yang diperjualbelikan pun harus terhindar dari cacat namun apabila
cacat tersebut diketahui oleh nasabah dan disetujui maka proses

jual beli tetap sah.
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3) Harga, harga jual yang ditawarkan oleh bank merupakan harga beli
ditambah dengan margin keuntungan, harga jual tidak boleh
berubah selama masa perjanjian, sistem dan jangka waktu
pembayaran disepakati bersama antara penjual dan pembeli.

4) Tidak mengundang usur paksaan, tipuan dan mudharat.

f.  Murabahah dalam per
A(lm figh yang(ya] 1@ ler diterapkan oleh LKS
k1 Cl ab haljc/ LKS didefinisikan
transaks1 jual beli
Nb g antars isab an cara ‘l;%n angsuran.
| belian“barang atau

u ng itu dari
* d emudia i ; na*ah tersebut

ah' dilakukan atas

hah s i d1t dalam LKS, pada
prinsipnw W@’%kok , yaitu harga beli serta
biaya yang terkait dan kesepakatan atas mark-up. Ciri dasar kontrak
pembiayaan murabahah adalah:
a. Pembeli harus memiliki pengetahuan tentang biaya-biaya terkait dan
harga pokok barang dan batas mark-up harus ditetapkan dalam bentuk

persentase dari total harga plus biaya-biayanya.
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b. Apa yang dijual adalah barang atau komoditas dan dibayar dengan
uang.
c. Apa yang diperjualbelikan harus ada dan dimiliki oleh penjual dan

penjual harus mampu menyerahkan barang itu kepada pembeli.

d. Pembayarannya di tangguhkan.!

Y Bella Dwi Damayanti, “Analisis Pelaksanaan Akad Murabahah Pada Kspps Karisma
Magelanguniversitas Muhammadiyah Magelang”, 2018. hal, 29- 30.
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